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Abstract 

 Transportation facilities and infrastructure services in Tulungagung Regency are recommended to 

overcome transportation problems that have not been able to give a big impact. The use of private vehicles 

must beㅤbalancedㅤwith theㅤdevelopment ofㅤpublicㅤtransportationㅤfacilities and infrastructure, namely buses. 

The bus mode of public transportation is one of the applications of traffic management by reducing the use of 

private vehicles used to carry out an activity with public transportation modes in the form of buses. 

Thisㅤstudyㅤaimsㅤtoㅤanalyzeㅤtheㅤcharacteristicsㅤofㅤtheㅤsocialㅤeconomy and the operational system of bus 

transportation. Theㅤmethodㅤusedㅤinㅤthisㅤresearchㅤisㅤtoㅤconductㅤaㅤfield survey by distributing direct 

interviews to related parties and questionnaires to respondents. The analysis used includes the analysis of 

the economic characteristics of the social community and the analysis of planning for public transportation 

modes. Theㅤresultsㅤofㅤtheㅤanalysisㅤthatㅤhasㅤbeenㅤcarriedㅤoutㅤby the authors obtained that most (74.6%) 

respondents use motorbikes to carry out activities. Most of them (54.3%) work and the result is that there are 

5 planned routes for public bus transportation in Tulungagung Regency with cycle times between 95 to 250 

minutes, and headway 15 minutes. 

Keywords:ㅤDegreeㅤofㅤsaturation;ㅤtrafficㅤvolume;ㅤroadㅤperformance; 

Abstrak 

Pelayanan saranaㅤdanㅤprasaranaㅤtransportasiㅤdi Kabupaten Tulungagung yangㅤdianjurkan guna 

mengatasiㅤpermasalahanㅤtransportasiㅤyangㅤbelum bisa memberikanㅤpengaruhㅤyang besar. Banyaknya 

penggunaan kendaraan pribadi harus di imbangi dengan pembangunan sarana dan prasarana 

angkutanㅤumumㅤyaitu bus. Moda angkutanㅤumumㅤbusㅤmerupakan salah satu penerapanㅤmanajemen laluㅤlintas 

denganㅤmengurangi penggunaan kendaraanㅤpribadi yangㅤdigunakan untuk melakukan suatu kegiatanㅤdengan 

moda transportasiㅤumum berupa bus. ㅤPenelitianㅤini bertujuan untuk menganalisa karakteristik ekonomi 

sosialㅤdanㅤsistemㅤoperasional transportasi angkutan umum bus. Metodeㅤyangㅤdigunakanㅤdalamㅤpenelitianㅤini 

dengan melakukan survey lapangan dengan cara penyebaran wawancaraㅤlangsungㅤkepadaㅤpihak-pihakㅤyang 

terkaitㅤdan kuisioner kepada responden. Analisa yang digunakan meliputi analisa karakteristik 

ekonomiㅤmasyarakat sosial dan analisa perencanaan moda angkutan umum. Hasil analisa yang sudah dilakukan 

penulis didapatkan sebagian besar (74,6%) responden menggunakan sepeda motor untuk melakukan aktivitas. 

Sebagian besar (54,3%) untuk bekerja dan hasilnyaㅤdiperolehㅤ5ㅤrencana trayekㅤangkutanㅤumum 

busㅤdiㅤKabupatenㅤTulungagung dengan siklus waktuㅤantara 95 sampai dengan 250 menit, dan headway 15 menit. 

Kata kunci: Sistem operasional; Perencanaan; Angkutan umum bus; 

PENDAHULUAN 

Transportasi didefinisikanㅤsebagaiㅤkegiatan pemindahanㅤpenumpang danㅤbarangㅤdariㅤsuatu 

tempatㅤkeㅤtempatㅤlain,ㅤdimanaㅤdiㅤdalamnyaㅤterdapatㅤunsurㅤpergerakan. ㅤTransportasi sangat 

memegangㅤperanan pentingㅤdalam pembangunan danㅤpengembangan infrastrukturㅤkawasan 

perkotaan. Setiap hari sebagianㅤbesarㅤmasyarakatㅤmenggunakanㅤkendaraanㅤpribadiㅤuntuk 

melakukan segala kegiatan. Dengan hal ini justru akan menimbulkanㅤkepadatan 

laluㅤlintasㅤpadaㅤjam-jam sibuk diantaranya waktu pagiㅤhari ketikaㅤmemulai suatu kegiatan,kemudian 

siangㅤhari ketika waktuㅤistirahat dan soreㅤhari ketika waktu pulang aktivitas. 
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Untuk itu maka dibutuhkan analisa tingkat kebutuhan moda angkutan umum untuk Kabupaten 

Tulungagung guna mengetahui suatu karakter tingkat ekonomi sosial masyarakat, besarnya aktivitas 

dalam perjalanan dan potensi apa saja dengan menggunakan angkutanㅤumumㅤbusㅤsertaㅤsistemㅤoperasi 

angkutanㅤumumㅤyangㅤdapatㅤditerapkanㅤdiㅤKabupatenㅤTulungagung. 

Pengertian angkutanㅤadalahㅤkegiatanㅤperpindahanㅤorangㅤdanㅤbarangㅤdariㅤsatuㅤtempatㅤ(asal)ㅤke 

tempatㅤlainㅤ(tujuan)ㅤdenganㅤmenggunakanㅤsaranaㅤ(kendaraan)ㅤdan dapat dikatakan sebagai sarana 

untuk memindahkan orang maupun barang dari satu tempat ke tempat lainnya. 

BerdasarkanㅤPPㅤNo.ㅤ41ㅤTahun 1993ㅤtentang AngkutanㅤUmum,ㅤtrayekㅤpelayananㅤ 

jasaㅤangkutanㅤumumㅤdibagiㅤdalamㅤ4ㅤ(empat)ㅤkelompok,ㅤyaitu: 

1. TrayekㅤAntarㅤKotaㅤAntarㅤPropinsi: 

a. Pelayanan cepat. 

b. Memiliki jadwal yang tetap. 

c. Tersedia terminal tipeㅤAㅤpada waktuㅤawalㅤpemberangkatan,ㅤpersinggahanㅤdanㅤterminal 

tujuan. 

d. Dilayani oleh bus umum. 

2. TrayekㅤAntarㅤKotaㅤdalamㅤㅤPropinsi: 

a. Pelayananㅤcepat atau lambat. 

b. Memiliki jadwal yang tetap. 

a. Tersedia terminal penumpang minimal tipe B pada waktu awal pemberangkatan, 

persinggahan dan terminal tujuan. 

b. Dilayani oleh bus umum. 

3. TrayekㅤKota: 

a. TrayekㅤㅤUtama: 

1. Pelayanan cepat atau lambat. 

2. Memiliki jadwal tetap. 

3. Jarak pendek. 

4. Dilayaniㅤolehㅤbusㅤumum. 

5. Melaluiㅤtempat-tempatㅤyangㅤdikhususkan untuk menurunkan dan menaikkan 

penumpang. 

b. Trayek  Cabang: 

1. Memiliki jadwal yang tetap. 

2. Pelayananㅤcepatㅤatauㅤ lambat. 

3. Dilayaniㅤolehㅤbusㅤumum. 

4. Melayaniㅤangkutanㅤantarㅤkawasanㅤpermukimanㅤdanㅤkawasanㅤpendukung. 

5.     Jarakㅤpendek. 

c. Trayekㅤ Ranting: 

1. Dilayani oleh mobil ㅤpenumpangㅤumum. 

2. Pelayananㅤlambat. 

3. Jarakㅤpendek. 

4. Melayani angkutan  dalam kawasan permukiman. 

5. Melaluiㅤtempat-tempatㅤyangㅤdikhususkan untuk menurunkan dan menaikkan 

penumpang. 

 

d. Trayek  Langsung: 

1. Memiliki jadwal yang tetap. 
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2. Dilayaniㅤolehㅤbusㅤ umum. 

3. Pelayananㅤcepat. 

4. Jarakㅤpendek. 

5. Melayaniㅤangkutanㅤumum untukㅤkawasanㅤsecaraㅤtetapㅤyangㅤbersifatㅤlangsung. 

BerdasarkanㅤPedomanㅤTeknisㅤPenyelenggaraanㅤAngkutanㅤUmumㅤdiㅤWilayahㅤPerkotaan 

DalamㅤTrayekㅤTetapㅤDirektoratㅤJendralㅤPerhubunganㅤDaratㅤdanㅤDepartemenㅤPerhubunganㅤtahunㅤ2

002,ㅤpenentuanㅤjenisㅤangkutanㅤberdasarkanㅤklasifikasiㅤtrayekㅤdanㅤukuranㅤkotaㅤberdasarkanㅤsepertiㅤ

yangㅤterlihatㅤpadaㅤtable. Berikut ini adalah tabel untuk menentuanㅤjenisㅤangkutanㅤberdasarkan 

ukuranㅤkotaㅤdanㅤtrayekㅤsecaraㅤumum. 

 

 Ukuranㅤkota 

Klasifikasiㅤ

Trayek 

Kotaㅤraya 

>1.000.000 

penduduk 

Kotaㅤbesar 

500.000- 

1.000.000 

penduduk 

Kotaㅤsedang 

100.000- 

500.000 

penduduk 

 
Kotaㅤkecil 

<100.000 

penduduk 

 

Utama 

KA, 

BusㅤBesar 

(SD/DD) 

BusㅤBesar 

pelayanan: 

BusㅤBesarㅤ/ 

Sedang 

BusㅤSedang 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sesuai peraturan Departemen Perhubungan tahun 2002, untuk menentukan 

jumlahㅤkendaraanㅤpadaㅤtrayekㅤbaru,ㅤberdasarkanㅤdataㅤtentangㅤkebutuhanㅤangkutanㅤdidapatㅤdari 

surveiㅤwawancaraㅤrumahㅤtanggaㅤatauㅤsurveiㅤsejenisㅤlainnyaㅤ. 

BerdasarkanㅤPeraturanㅤPemerintahㅤNomor:ㅤ41ㅤTahunㅤ1993ㅤtentangㅤAngkutanㅤJalanㅤpadaㅤpasal

ㅤ28ㅤayatㅤ(1)ㅤmenyatakanㅤbahwaㅤ“Pembukaanㅤtrayekㅤbaruㅤdilakukanㅤdenganㅤketentuan”: 

a. Adanyaㅤpermintaanㅤangkutanㅤyangㅤmenjanjikanㅤatauㅤpontensialㅤdenganㅤㅤperkiraanㅤㅤmuatan 

lebihㅤdariㅤ75ㅤ%ㅤ(tujuhㅤpuluhㅤlimaㅤpersen),ㅤkecualiㅤangkutanㅤperintis. 

 Ukuranㅤkota 

Klasifikasiㅤ

Trayek 

Kotaㅤraya 

>ㅤㅤㅤㅤㅤ1.000.

000 

penduduk 

Kotaㅤbesarㅤ

500.000- 

1.000.000 

penduduk 

Kotaㅤsedangㅤ1

00.000- 

500.000 

penduduk 

 
Kotaㅤkecil 

<100.000 

penduduk 

Cabang BusㅤBesar/ 

Sedang 

 

BusㅤSedang 

BusㅤSedang/ 

Kecil 

 

BusㅤKecil 

 

Ranting 

Bus 

Sedangㅤ/ 

Kecil 

 

BusㅤKecil 

MPU 

(hanya 

rodaㅤempat) 

MPU 

(hanya 

rodaㅤempat) 

Langsung BusㅤBesar BusㅤBesar BusㅤSedang Bus 

Sedang 
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b. Tersedianyaㅤfasilitasㅤterminalㅤyang memadai. 

Berdasarkan Departemen Perhubungan tahun 2002 menyebutkan bahwa 

apabilaㅤmatriksㅤasalㅤtujuanㅤperjalananㅤsetelahㅤdipisahkanㅤ menurutㅤ alatㅤangkutnyaㅤ(angkutan 

umum),ㅤ penentuanㅤjumlahㅤkendaraanㅤyangㅤakanㅤ dioperasikanㅤuntukㅤ trayekㅤ baruㅤ dapat 

digunakanㅤ pedomanㅤlangkah-langkahㅤberikutㅤ: 

a. Identifikasiㅤzona-zonaㅤpotensial 

(yangㅤpergerakanㅤantarㅤzonanyaㅤbesar)ㅤsertaㅤbelumㅤdilayaniㅤangkutanㅤumum 

secaraㅤlangsungㅤ. 

b. Mempersiapkan matriks asal tujuan penumpang. 

c. Jumlahkanㅤpermintaanㅤangkutanㅤpadaㅤrencanaㅤtrayekㅤyangㅤakanㅤdilaluiㅤtersebut. 

d. Identifikasi potensi angkutan pada zona- zona lainnya yang akan dilalui trayek tersebut jika 

pelayanan yang direncanakan bukan trayek langsung tetapi  reguler. 

e. Tentukan  kapasitas dan jenisㅤkendaraanㅤyangㅤdirencanakanㅤyang akan melewati trayek 

tersebutㅤ(Kㅤ=ㅤkapasitas). 

Kapasitasㅤjenisㅤangkutanㅤumumㅤdapatㅤdilihatㅤpadaㅤtabelㅤdibawahㅤiniㅤ: 

 

Jenisㅤangkutan 

umum 

Kapasitasㅤkendaraan Kapasitas 

penumpang

perhari 

Duduk Berdiri Total 

Mobilㅤpenumpang 

umum 
8 - 8 250ㅤ–ㅤ300 

Busㅤkecil 19 - 19 300ㅤ–ㅤ400 

Busㅤsedang 20 10 30 500ㅤ–ㅤ600 

Busㅤbesarㅤlantai 

tunggal 
49 30 79 1000ㅤ-ㅤ1200 

Busㅤbesarㅤlantai 

ganda 
85 35 120 1500ㅤ–ㅤ1800 

     Sumber: Departemen Perhubungan, 2002 

 

f.    Ukurㅤwaktuㅤtempuhㅤdariㅤawalㅤsampaiㅤkeㅤakhirㅤtrayekㅤbesertaㅤwaktuㅤberhentiㅤdi 

persinggahanㅤsepanjangㅤlintasanㅤ(runningㅤtime),ㅤsertaㅤtambahkanㅤwaktuㅤsinggah 

(standㅤtime)ㅤyangㅤdirencanakanㅤㅤdiㅤterminalㅤ(WTㅤ=ㅤwaktuㅤtempuh). 

g. Tentukanㅤjamㅤoperasiㅤperㅤhariㅤ(JOㅤ=ㅤlamaㅤoperasiㅤperㅤhari). 

h. Ukurㅤpanjangㅤlintasanㅤtrayekㅤ(PTㅤ=ㅤpanjangㅤtrayek). 

i. Taksirㅤrata-rataㅤpanjangㅤperjalananㅤpenumpangㅤyangㅤdiperkirakanㅤakan 

menggunakanㅤtrayekㅤtersebutㅤ(TLㅤ=ㅤ tripㅤlength),ㅤdenganㅤrumus : 

TL =  

Keterangan: 

TL =ㅤRata-rataㅤpanjangㅤperjalananㅤpenumpangㅤ(tripㅤlength)ㅤdalamㅤkm 

Ptijㅤ=ㅤPanjangㅤtrayekㅤdariㅤzonaㅤiㅤkeㅤzonaㅤjㅤdalamㅤkm. 

Jtijㅤ=ㅤJumlahㅤpenumpangㅤdariㅤzona iㅤkeㅤzonaㅤj. 

j. Hitung jumlah kendaraan untuk trayek yang direncanakan dengan rumus sebagai berikut: 
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 JK =  x (PT /TL) x C 

Keterangan: 

JK =ㅤKebutuhanㅤjumlahㅤkendaraanㅤ.ㅤ 

JP =ㅤJumlahㅤpenumpang. 

K =ㅤKapasitasㅤkendaraan.ㅤ 

70% =ㅤFaktorㅤmuat. 

JO =ㅤLamaㅤoperasiㅤperㅤhari 

ㅤWT ㅤ=ㅤWaktuㅤ tempuh. 

PT =ㅤPanjangㅤtrayek. 

TL =ㅤPanjangㅤperjalanan. 

C =ㅤFaktorㅤkoreksiㅤ 

Perhitungan Waktu Siklus 

BerdasarkanㅤDirektoratㅤJendralㅤPerhubunganㅤㅤDaratㅤtahunㅤ1996,ㅤuntukㅤmenentukan 

waktuㅤsiklusㅤdenganㅤmemperhatikanㅤwaktuㅤhentiㅤdiㅤterminalㅤdanㅤwaktuㅤhambatanㅤdiㅤperjalan

an,ㅤdalamㅤhalㅤiniㅤterjadiㅤstandarㅤdeviasiㅤㅤwaktuㅤsebesarㅤ5% . Waktu sirkulasi dirumuskan 

sebagai berikut: 

CTABAㅤ=ㅤ(TABㅤ+TBA)ㅤ+ㅤ(σAB²ㅤ+ㅤσBA²)ㅤ+ㅤ(TTAㅤ+TTB…) 

Keteranganㅤ: 

CTABAㅤㅤㅤㅤㅤ=ㅤWaktuㅤsirkulasiㅤdariㅤAㅤkeㅤB,ㅤkembaliㅤkeㅤA 

TAB =ㅤWaktuㅤperjalananㅤrata-rataㅤdariㅤAㅤkeㅤB 

TBA =ㅤWaktuㅤperjalananㅤrata-rataㅤdariㅤBㅤkeㅤA 

σAB =ㅤDeviasiㅤwaktuㅤperjalananㅤrata-ㅤㅤrataㅤdariㅤAㅤkeㅤB 

σBA =ㅤDeviasiㅤwaktuㅤperjalananㅤrata-ㅤㅤrataㅤdariㅤBㅤkeㅤ A 

TTA ㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤ=ㅤWaktuㅤhentiㅤkendaraanㅤdiㅤterminalㅤA 

TTB ㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤㅤ=ㅤWaktuㅤhentiㅤkendaraanㅤdiㅤterminalㅤB 

PerhitunganㅤFrekuensiㅤ(f) 

Frekuensiㅤadalahㅤjumlahㅤperjalananㅤkendaraanㅤdalamㅤsatuanㅤwaktuㅤtertentuㅤyangㅤdapat 

diidentifikasikanㅤsebagaiㅤfrekuensiㅤtinggiㅤatauㅤrendah,ㅤfrekuensiㅤtinggiㅤberartiㅤbanyakㅤperjalan

anㅤdalamㅤperiodeㅤwaktuㅤtertentu,ㅤsecaraㅤrelatifㅤfrekuensiㅤrendahㅤberartiㅤsedikitㅤperjalananㅤsela

maㅤperiodeㅤwaktuㅤtertentu  

F =  

Keteranganㅤ: 

Fㅤ=ㅤFrekuensiㅤ(kendaraan/jam) 

Kㅤ=ㅤJumlahㅤkendaaraanㅤyangㅤberoperasiㅤ(kendaraan) 

PerhitunganㅤHeadway 
Waktuㅤantaraㅤatauㅤdikenalㅤjugaㅤsebagaiㅤheadwayㅤadalahㅤwaktuㅤantaraㅤduaㅤsaranaㅤangkuta

nㅤuntukㅤmelewatiㅤsuatuㅤtitik/tempatㅤperhentianㅤbus/stasiunㅤkeretaㅤapi.ㅤSemakinㅤkecilㅤwaktu 

antaraㅤsemakinㅤtinggiㅤkapasitasㅤdariㅤprasarana. 
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 Perhitungan Kebutuhan Armada 

DalamㅤbukuㅤMenujuㅤTertibㅤLaluㅤLintasㅤdanㅤAngkutanㅤJalanㅤDirektoratㅤJendralㅤPerhubu

nganㅤDaratㅤ(2002),ㅤbahwaㅤuntuk menentukanㅤkebutuhan jumlah kendaraanㅤangkutanㅤkota 

yangㅤtetapㅤsesuaiㅤdenganㅤkebutuhanㅤsulitㅤdipastikan,ㅤyangㅤdapatㅤdilakukanㅤadalahㅤmendekatiㅤ

besarnyaㅤkebutuhan.ㅤJumlahㅤkebutuhanㅤangkutanㅤdipengaruhiㅤolehㅤbeberapaㅤfaktor 

yangㅤmeliputiㅤ: 

a. JarakㅤRuteㅤ(L) 

Adalahㅤpanjangㅤsuatuㅤtrayekㅤdariㅤtitikㅤㅤawalㅤruteㅤsampaiㅤtitikㅤakhirㅤruteㅤdalamㅤkilometer. 

b.ㅤWaktuㅤOperasiㅤ(TO) 

Adalahㅤlamanyaㅤwaktuㅤperjalananㅤdariㅤtitikㅤawalㅤruteㅤsampaiㅤakhirㅤrute,ㅤdimanaㅤwaktuㅤoper

asiㅤiniㅤdidapatkanㅤdariㅤhasilㅤsurveiㅤdilapangan. 

c.ㅤFaktorㅤMuatanㅤ(Lf) 

Adalahㅤperbandinganㅤantaraㅤjumlahㅤpenumpangㅤyangㅤdiangkutㅤdalamㅤsatuㅤkendaraanㅤdenga

nㅤjumlahㅤㅤkapasitasㅤtempatㅤdudukㅤyangㅤtersediaㅤdalamㅤkendaraanㅤpadaㅤperiodeㅤwaktuㅤterten

tu,ㅤ(Jason C, 1982) 

Lf =  x 100% 

Keteranganㅤ: 

Lfㅤ=ㅤFaktorㅤmuatanㅤ(%) 

Jpㅤ=ㅤJumlahㅤpenumpangㅤdalamㅤkendaraanㅤ(orang) 

Cㅤ=ㅤKapasitasㅤkendaraanㅤ(orang) 

Perhitunganㅤkebutuhanㅤarmadaㅤadalahㅤjumlahㅤkendaraanㅤyangㅤdibutuhkanㅤuntukㅤmelaya

niㅤsatuㅤlintasanㅤtertentu.ㅤ(DirektoratㅤJendralㅤPerhubunganㅤDarat,ㅤ1996). 

Jk =   

Keteranganㅤ: 

Jkㅤ=ㅤJumlahㅤkendaraanㅤyangㅤdiperlukanㅤ 

CT=ㅤWaktuㅤsiklusㅤ(menit) 

Hㅤ=ㅤHeadwayㅤㅤ(menit) 

FA=ㅤㅤFaktorㅤtersedianyaㅤkendaraanㅤangkutanㅤkotaㅤ(%) 

 Kuesioner 

Beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam usaha mengumpulkan data: 

a. Mengadakan penelitian secara langsung ke lapangan terhadap obyek penelitian. Hasilnya di 

catat dan dianalisa. 

b. Mengambilㅤdanㅤmenggunakanㅤsebagianㅤdanㅤseluruhnya,ㅤdariㅤkumpulanㅤdataㅤyang 

sudahㅤdicatatㅤdanㅤdilaporkanㅤolehㅤbadanㅤatauㅤorangㅤlain. 

c. Dengan cara pengumpulkan dataㅤdengan menggunakanㅤdaftar isianㅤatau 

daftarㅤpertanyaanㅤyangㅤtelahㅤdisiapkanㅤdanㅤdisusunㅤsedemikianㅤrupaㅤsehinggaㅤcalonㅤres

pondenㅤhanyaㅤtinggal mengisiㅤatauㅤmenandaiㅤdengan mudahㅤdan cepat dengan 

menggunakan kuisioner . 

DalamㅤpelaksanaannyaㅤteknikㅤStatedㅤPreferenceㅤmemilikiㅤtahap-tahapㅤdimanaㅤmasingㅤ-

ㅤmasingㅤtahapㅤtersebutㅤharusㅤmemperhatikanㅤhal-halㅤsebagaiㅤberikutㅤ(Pearmain,ㅤ1990): 

Padaㅤpenelitianㅤdigunakanㅤteknikㅤstatedㅤpreference.ㅤTeknikㅤstatedㅤpreference adalah 

teknikㅤkuisionerㅤdenganㅤmembuatㅤalternatifㅤsituasiㅤperjalananㅤhipotesisㅤyang merupakan 

kombinasiㅤperubahan atribut-atribut pelayananㅤkedua moda tersebut,ㅤlalu diujikanㅤkepada 
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respondenㅤdenganㅤcara wawancaraㅤatau menyebarㅤkuisionerㅤuntuk mengetahui responㅤdari 

penumpang terhadapㅤsituasiㅤperjalananㅤtersebut. Dataㅤyang didapatkan adalah data 

sekunderㅤmakroㅤyang berasalㅤdari lembagaㅤsurveiㅤlalu lintasㅤJabodetabek, 

kemudianㅤdataㅤmakroㅤtersebutㅤdipilahㅤkembaliㅤuntukㅤmendapatkanㅤdataㅤyangㅤdibutuhkan. 

Mengidentifikasiㅤaributㅤapaㅤsajaㅤyangㅤberpengaruhㅤterhadapㅤpemilihanㅤmoda.ㅤTerdapatㅤ4 

atributㅤyangㅤdianalisaㅤyaitu: 

• Tarifㅤ 

•ㅤPenguranganㅤwaktuㅤPerjalananㅤ 

•ㅤWaktuㅤTunggu 

•ㅤKapasitasㅤAngkut 

Sampel Desain 

Populasiㅤdapatㅤdibagiㅤmenjadiㅤpopulasiㅤtakㅤhinggaㅤadalahㅤpopulasiㅤyangㅤberanggotakan 

tak terhingga danㅤpopulasiㅤterhinggaㅤdimanaㅤdidalamnyaㅤterdapatㅤterhinggaㅤbanyakㅤanggota 

ditinjau dari banyaknya anggota populasi, (Sudjana, 1996). 

Metode yang digunakan dengan 

menggunakanㅤrumusㅤSlovinㅤ(Sevillaㅤet.ㅤal.,ㅤ1960:182),ㅤsebagaiㅤberikut: 

n =   

Keteranganㅤ: 

n :ㅤjumlahㅤsampel 

N :ㅤjumlahㅤㅤㅤㅤpopulasi 

e :ㅤ batasㅤtoleransiㅤ(errorㅤtolerance) 

Untuk memakai rumus ini yang harus dilakukan yaitu menentukan 

berapaㅤbatasㅤtoleransiㅤkesalahan.ㅤBatasㅤtoleransiㅤkesalahanㅤiniㅤdinyatakanㅤdenganㅤpersentase.ㅤ

Semakinㅤkecilㅤtoleransiㅤkesalahan,ㅤsemakinㅤakuratㅤsampelㅤyangㅤmenggambarkanㅤsuatuㅤtingkat

ㅤpopulasi. Misalnya,ㅤpenelitianㅤdengan batasㅤkesalahan 4%ㅤberarti memiliki 

tingkatㅤakurasiㅤ96%.ㅤPenelitianㅤdenganㅤbatasㅤkesalahanㅤ6% memilikiㅤtingkatㅤakurasiㅤ94%. 

Denganㅤjumlahㅤtingkatㅤpopulasiㅤyangㅤsama,ㅤsemakinㅤkecilㅤtoleransiㅤkesalahan,ㅤsemakinㅤbesarㅤ

jumlahㅤsampelㅤyangㅤdibutuhkan. 

LokasiㅤPenelitian 

Dalamㅤpenelitianㅤiniㅤdipilihㅤlokasiㅤdi Kabupaten Tulungagungㅤsebagaiㅤlokasiㅤpenelitian. 

Seharusnya penelitian ini mencangkup seluruh karisidenan Kediri yang mana harus dianalisa 

secara keseluruhan untuk mencapai jaringanㅤtransportasi yang maksimal. 

Tetapiㅤkarenaㅤpenulisㅤmemilikiㅤketerbatasanㅤwaktu,biayaㅤdanㅤtenagaㅤmakaㅤhanyaㅤdiambilㅤsatu

ㅤdaerahㅤKabupaten. 

Metode Pengumpulan Data 

DataㅤPrimer 

Dalamㅤmelakukanㅤpenelitianㅤini,ㅤpengumpulanㅤdataㅤprimerㅤdilakukanㅤdenganㅤstateㅤprefe

renceㅤsurveyㅤyangㅤdilakukanㅤdenganㅤcaraㅤwawancara dengan melakukan pendekatan terhadap 

responden untuk mengetahui respon mereka terhadap situasi yang berbeda. Dalam metode ini 

peneliti dapat mengontrol secara penuh faktor-faktor yang ada pada situasi yang dihipotesis. 

Perancangan stated preference kebanyakan menggunakan eksperimen alternatif guna 

menyajikan informasi kepada responden 

DataㅤSekunder 

Pengumpulanㅤdataㅤsekunderㅤadalahㅤpengumpulanㅤinformasiㅤdanㅤdataㅤdariㅤliteraturㅤdan 

studiㅤterdahulu. 
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BaganㅤAlirㅤPenelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PengolahanㅤData 

Denganㅤjumlahㅤsampelㅤsebanyakㅤ398ㅤrumahㅤtanggaㅤdilakukanㅤpengolahanㅤdataㅤyangㅤter

sebarㅤdiㅤ5ㅤkecamatan. Setelah data disurvei dan dilakukan wawancara kepada responden, data-

dataㅤtersebutㅤkemudianㅤdiolahㅤdengan metode  sebagai berikut ini. 

1. Coding 

Codingㅤadalahㅤprosesㅤpemberianㅤkodeㅤ padaㅤkuisionerㅤ(formㅤterlampir).ㅤAdapun parameter-

ㅤparameterㅤyangㅤdiberiㅤkodeㅤadalahㅤsebagaiㅤberikutㅤini. 

a. Zonaㅤtiap-tiapㅤkecamatan 

b. DataㅤkeluargaㅤyangㅤmengikutiㅤpolaㅤpenomoranㅤyangㅤadaㅤdiㅤformㅤsurveiㅤㅤState 

Preferenceㅤ(formㅤterlampir). 

 

Mulai 

Pendahuluan dan Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Data Primer 

• Profil Responden 

• Profil Perjalanan 

• Referensi Responden 

Data Sekunder 

• Jumlah Penduduk 

• Peta Jaringan Jalan 

• Jumlah Angkutan 

Umum 

Karakteristik 

Responden & Pola 

Perjalanan 

Analisis dan Pembekalan 

Kesimpulan 

Selesai 
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2. Editing 

untuk mengolah hasil survei berdasarkan pengolahan data-data tersebut. 

3. Entering 

Sesuaiㅤdenganㅤkodeㅤmasing-masingㅤkemudianㅤdata-dataㅤtersebutㅤdirekap. 

4. Sortir Data 

Setelahㅤdataㅤdirekap,ㅤdataㅤtersebutㅤkemudianㅤdisortirㅤdenganㅤmenggunakan 

MicrosoftㅤExcel. 

 

HASILㅤDANㅤPEMBAHASAN 

PerencanaanㅤRuteㅤLayanan 

Berdasarkan lokasi kebutuhan demand dilakukan Perencanaanㅤruteㅤlayanan 

angkutanㅤumumㅤbus. Dari hasil survey stated preference yang telah dilakukan kepada 398 

responden diperoleh data responden sebesar 298ㅤorangㅤatauㅤ74,6%ㅤdariㅤ398 

respondenㅤyangㅤbersediaㅤberalih menggunakanㅤangkutanㅤumumㅤbus.. 

Selanjutnyaㅤhasilㅤsurveyㅤterhadapㅤrespondenㅤtersebutㅤdigambarㅤpadaㅤruasㅤjalanㅤpada 

wilayahㅤstudi. Pada penelitian ini diberikanㅤkodeㅤdiㅤsetiapㅤtrayekㅤmenggunakanㅤsimbolㅤA-1, 

A-2, A-3, A-4, dan A-5 dengan memberikan namaㅤtrayek dan urutan yang bertujuanㅤuntuk 

memudahkanㅤpenggunaㅤangkutanㅤumumㅤdalam memilih trayek. Hasil rancangan pola dan rute 

trayek yang didapatkan untuk melewati kawasanㅤKabupatenㅤTulungagungㅤsebanyakㅤ5ㅤjaringan 

trayek sepertiㅤpadaㅤgambarㅤdibawahㅤini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PotensiㅤPenggunaanㅤAngkutanㅤUmumㅤBus 

Potensi penggunaan angkutanㅤumum bus diperoleh berdasarkan hasil survey 

statedㅤpreferenceㅤpada 398 sampel. Hasilㅤsurveyㅤtersebutㅤjumlah respondenㅤyangㅤberminat 

menggunakanㅤangkutanㅤumumㅤbusㅤadalahㅤsebesarㅤ398 orang atau sebesar 74,5% 

dariㅤjumlahㅤsampelㅤyang diㅤambilㅤsebesarㅤ398 sampel. Dariㅤㅤhasilㅤsurveyㅤtersebut,ㅤmakaㅤdapatㅤdi 

estimasiㅤjumlahㅤpenumpangㅤyangㅤakanㅤdilayaniㅤangkutan umumㅤbusㅤpadaㅤkawasan Kabupaten 

Tulungagung adalah sebesar 74,5% x 216.624 orang = 161.385 orang. 

Gambar 1. Kawasan Kabupaten Tulungagung 
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Dariㅤmatrikㅤasal-tujuanㅤtersebut dapatㅤdijumlahkan persentaseㅤpengguna angkutanㅤumum 

busㅤyangㅤmelewatiㅤtrayek-trayek yangㅤtelahㅤdirencanakanㅤyaituㅤ51,6%ㅤuntukㅤtrayekㅤTulungagung 

– Trenggalek (T-1),ㅤ19,9% untukㅤtrayek Tulungagung – Blitar (T-2), 

8,3%ㅤuntukㅤtrayekㅤTulungagung – Pare (T3), 4,8ㅤ%ㅤuntukㅤtrayekㅤTulungagung – Nganjuk (T-4) dan 

15,4ㅤ%ㅤuntukㅤtrayekㅤTulungagungㅤ–ㅤKediriㅤ(T-5). Persentaseㅤtersebut didapat dari pengolahan 

matrikㅤasal-ㅤtujuan yangㅤtelahㅤdikomulasikanㅤberdasarkanㅤtempatㅤdanㅤtujuanㅤpenumpang. 

Karakteristik Ekonomi Sosial 

Potensi penggunaan angkutan umum bus dan besarnya minat perjalanan terbagi berdasarkan 

sebagai berikut : 

a. Maksudㅤdariㅤperjalanan 

Maksudㅤperjalananㅤrespondenㅤpalingㅤbanyakㅤadalahㅤbekerjaㅤdenganㅤpersentaseㅤ52,2%,ㅤkemud

ianㅤ12,6%ㅤㅤurusanㅤkeluarga, 15,2%  sekolah, dan  20,3% lainnya. 

b. Kepemilikanㅤkendaraan 

Sebanyakㅤ18,5ㅤ%ㅤrespondenㅤmemilikiㅤmobil,ㅤ71,9%ㅤrata-

ㅤrataㅤrespondenㅤmemilikiㅤmotor,ㅤ1,4%ㅤmemilikiㅤsepedaㅤㅤdanㅤ8,7ㅤ%ㅤrespondenㅤmenggunakan 

kendaraanㅤlainnya. 

c. Persentase pendapatan  

Persentase pendapatan palingㅤtinggi adalah 35,4% respondenㅤyang mempunyai pendapatan sekitar 

Rp.  2.500.000 – 3.500.000, ㅤkemudian 25,8% respondenㅤmempunyai pendapatan sekitar  Rp. 

5.000.000 - 7.500.000, ㅤ19,6% responden mempunyai pendapatanㅤlebih dari Rp 10.000.000, ㅤ6,5% 

mempunyaiㅤpendapatanㅤdibawahㅤRp.1.000.000ㅤdanㅤyangㅤterakhirㅤ0,8%ㅤrespondenㅤmemiliki 

pendapatanㅤㅤantaraㅤㅤRp.ㅤ1.500.000ㅤ–ㅤ4.000.000. 

d. Biayaㅤtransportasi 

Biayaㅤtransportasiㅤperㅤbulanㅤyangㅤmemilikiㅤpersentaseㅤpalingㅤtinggiㅤadalahㅤ80,7% yaitu kurang 

dariㅤRpㅤ1.000.000ㅤdan persentaseㅤpengeluaran biayaㅤtransportasiㅤkeluarga perㅤbulanㅤyang 

palingㅤrendahㅤadalahㅤ1,9% yaitu antara Rp.2.000.000 - 3.000.000. 

e. Minatㅤterhadapㅤpemakaianㅤangkutanㅤㅤumumㅤbus 

Dariㅤ398ㅤsampelㅤyangㅤdiambil,ㅤsebanyakㅤdanㅤ25,4ㅤ%ㅤ(101ㅤorang)ㅤrespondenㅤtidakㅤbersedia 

beralih menggunakanㅤangkutanㅤumumㅤbusㅤ74,6% (296 orang) responden bersedia 

untukㅤberalihㅤdariㅤkendaraanㅤyangㅤdigunakanㅤsaatㅤiniㅤmenggunakanㅤangkutanㅤumumㅤbus. 

f. Asal responden 

Asal responden yang mempunyai persentase yang terbesar yaitu di Tulungagung 43,40%, lalu 

Trenggalek kisaran 21,76%, Blitar 12,38%, Kediri 12,31% dan Nganjuk kisaran 8,20%. 

Sistem Pelayanan Operasional 

Sistem Halte 

Untuk penjemputanㅤpadaㅤtempatㅤpemberhentian khususㅤyangㅤtelahㅤtelahㅤditentukanㅤdilakukan 

dengan pelayanan angkutan umum. 

Denganㅤmemperhatikanㅤbesarnya estimasiㅤjumlahㅤpenumpangㅤpadaㅤmasingmasingㅤlintasan 

danㅤtitikㅤlokasiㅤhalteㅤpadaㅤruasㅤjalan dan perpotonganㅤantarㅤtrayekㅤyaitu berdasarkan hasil survey 

lapangan . 

Untukㅤtahapㅤawalㅤpelaksanaanㅤdibutuhkanㅤhalteㅤsebanyakㅤ53ㅤunitㅤdapatㅤdilihatㅤpadaㅤtabel 

berikutㅤini.  
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      Tabel  1.  JumlahㅤHalte 

 

No. 

 

Kode 

 

Namaㅤtrayek 

Jumlahㅤkebutuhan 

halteㅤ(unit) 

1 A-1 Tulungagung - Trenggalek 10 

2 A-2 Tulungagung – Blitar 12 

3 A-3 Tulungagung – Pare 8 

4 A-4 Tulungagung – Nganjuk 10 

5 A-5 Tulungagung – Kediri 13 

  Jumlah 53 

Jumlah 53 

 

PerhitunganㅤWaktuㅤSiklus 

ContohㅤtrayekㅤA-1ㅤlintasanㅤTulungagungㅤ-ㅤTrenggalekㅤ: 

StandartㅤDeviasiㅤkendaraanㅤuntukㅤAngkutanㅤUmumㅤbusㅤdihitungㅤberdasarkanㅤwaktuㅤyang 

diperlukanㅤuntukㅤmenaikkanㅤdanㅤmenurunkanㅤpenumpangㅤdiㅤsetiapㅤhalteㅤ(diperkirakanㅤ1ㅤmenit).ㅤ

Dan didapatkanㅤtotalㅤwaktuㅤsirkulasiㅤpada trayek Tulungagung - Trenggalek (A-1)ㅤdanㅤkembaliㅤke 

Tulungagung (CTABA) = 134,5 + 10 = 144,5 menit. 

Headway (h) 

Dalam penelitian ini waktuㅤantara dapatㅤdidefinisikan sebagaiㅤselisih antaraㅤdua 

waktuㅤkedatanganㅤdariㅤduakedatanganyangㅤberurutanㅤyangㅤmelintasiㅤsuatuㅤtitik/penampangㅤjalanㅤtertentu.ㅤ

Timeㅤheadwayㅤantarㅤkendaraanㅤmerupakanㅤkarakterㅤarusㅤpentingㅤdimanaㅤmempengaruhiㅤkeselamatan, 

tingkatㅤpelayananㅤdanㅤperilakuㅤpengemudi. 

Kebutuhan Armada 

Menghitungㅤtingkatㅤarmadaㅤmerupakanㅤkebutuhanㅤjumlahㅤkendaraanㅤuntukㅤmelayaniㅤsatu 

lintasanㅤtertentu,ㅤmisalnyaㅤpadaㅤtrayekㅤTulungagungㅤ-ㅤTrenggalekㅤdibutuhkanㅤ: 

JK(Jumlah Kendaraan) =  =  = 15 Kendaraan 

PerhitunganㅤkebutuhanㅤkendaraanㅤuntukㅤtrayekㅤlainnyaㅤdapatㅤdilihatㅤpadaㅤTabelㅤberikut: 
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Tabelㅤ2.ㅤKebutuhanㅤKendaraanㅤTrayek 

    No Kode NamaㅤTrayek  
   Waktu 

 Sirkulasi    

   (menit) 

Kebutuhan Kendaraan 

Per Shift  

 

1 

A-1 Tulungagung - Trenggalek  

144,5 

 

16 

 

2 

A-2 Tulungagung – Blitar  

145,3 

 

14 

3 A-3 Tulungagung – Pare 123,7 11 

4 A-4 Tulungagung – Nganjuk 88,3 10 

 

5 

 

A-5 

Tulungagung-Kediri  

242,3 

 

23 

Jumlah 74 

 

Berdasarkan hasil analisa diatas dapat disimpulkan untuk total kendaraan yang beroperasi lintas 

trayek dibutuhkan 74 kendaraan dan 1 cadangan kendaraan sehingga total semua trayek 

membutuhkan 75 kendaraan.  

Waktu Pelayanan (Ts) 

Dalamㅤpenelitianㅤini,ㅤwaktuㅤpelayananㅤdibuatㅤselamaㅤ7ㅤjam/hariㅤyangㅤterbagiㅤdalamㅤ3ㅤshift. 

Shiftㅤ1ㅤmulaiㅤpukulㅤ06.00 -09.00 kemudian  shift 2 yang mulai pukul 10.00 - 13.00 dan shift 3 yang 

beroperasi mulai 14.00 - 16.00. Waktuㅤpelayanan angkutanㅤumumㅤbus didefinisikanㅤsebagai 

totalㅤwaktuㅤpelayananㅤangkutanㅤumumㅤbusㅤdalamㅤsatuㅤhari. Dengan kata lain, waktuㅤpelayanan 

efektifㅤㅤkendaraanㅤdalamㅤsehariㅤadalahㅤ7ㅤjam. 

KESIMPULAN 

Berdasarkanㅤanalisaㅤdataㅤㅤdiatasㅤdiperoleh  beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Maksud  perjalanan 

Maksudㅤperjalananㅤpenggunaㅤangkutanㅤumumㅤpalingㅤbanyakㅤadalahㅤbekerjaㅤdengan 

persentaseㅤ53,2%, kemudian 13,5%  urusan keluarga, 15,2%  sekolah, dan  20,3% lainnya. 

b. Kepemilikan kendaraan 

Sebanyak 20,5 % pengguna mempunyai kendaraan pribadi, 61,9%  respondenㅤmemilikiㅤmotor, 

1,4% mempunyaiㅤsepedaㅤㅤdanㅤ8,7 % responden mempunyai kendaraanㅤlainnya. 

c. Biaya transportasi 

Persentaseㅤpengeluaranㅤbiayaㅤtransportasiㅤkeluargaㅤperㅤbulanㅤyangㅤpalingㅤrendahㅤadalahㅤ1,9% 

yaituㅤantaraㅤRp.1.500.000ㅤ-ㅤ4.000.000ㅤdanㅤBiayaㅤtransportasiㅤperㅤbulanㅤyangㅤmemiliki 

persentaseㅤpalingㅤtinggiㅤadalahㅤ80,7%ㅤyaituㅤkurangㅤdariㅤRp 1.000.000. 
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d. Asal responden 

Asal responden yang mempunyai presentase yang terbesar yaitu di Tulungagung 43,40%, 

kemudian Trenggalek sebesar 21,76%, Blitar 13,38%, Kediri 13,31% dan Nganjuk sebesar 8,20%. 

SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya : 

a. Diperlukan kebijakan pemerintah guna mengevaluasi segala kebijakan-

kebijakanㅤsertaㅤmelakukanㅤsosialisasiㅤtentangㅤangkutanㅤumumㅤbus. 

b. Disarankanㅤuntukㅤㅤmenggunakanㅤ transportasiㅤkhususㅤkaryawanㅤbagiㅤmasyarakatㅤyangㅤbekerja

ㅤpadaㅤPemerintahanㅤDaerahㅤatauㅤperusahaanㅤperusahaanㅤlainnya. 
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